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Abstrak 

 
Kambing jawarandu betina menjadi salah satu jenis ternak yang saat ini berkembang baik di 

peternakan rakyat maupun peternakan berskala industri. Pengaruh penerapan manajemen 
berdampak pada produktivitas ternak tercermin kepada kualitas sifat kualitatif dan kuantitatif yang 
berkembang pada ternak.   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik sifat kualitatif dan 
kuantitatif kambing jawarandu betina yang ada peternakan rakyat dan industri peternakan di 
Kalimantan Timur. Penelitian ini dilakukan di dua tempat yaitu peternakan rakyat di, Kelurahan 
Lempake, Kecamatan Samarinda Utara, Kalimantan Timur dan di PT. Equalindo Farm, Tenggarong 
Seberang, Kalimantan Timur. Penelitian menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik 
pengambilan sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditentukan oleh peneliti, kambing jawarandu betina 
dara umur 6-12 bulan. Pangambilan data sampel menggunakan total sampling dengan semua 
populasi sesuai kriteria sebagai sampel. Hasil penelitian menyatakan bahwa sifat kualitatif kambing 
jawarandu betina dara di Kalimantan Timur di dominasi oleh kambing berwarna bulu putih cokelat. 
Hasil karakteristik kuantitatif menunjukkan nilai rataan ukuran tubuh di peternakan rakyat lebih tinggi 
yaitu secara berurutan pada panjang badan 57,81±7,35, lingkar dada 63,5±6,62, tinggi pundak 
61,31±5,96 dan bobot badan 23,65±7,35, sedangkan di skala industri menunjukkan nilai rataan yang 
lebih rendah yiatu secara berurutan pada panjang badan 52,54±3,83, lingkar dada 60,72±4,28, tinggi 
pundak 56,18±5,79 dan bobot badan 19,53±3,42. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
terhadap perbedaan kualitatif dan kuantitatif kambing yang berada di dua manajemen pemeliharaan  
yang berbeda terkait dengan penerapan manajemen terutama seleksi ternak, dan faktor ternak yaitu 
adaptasi terhadap lingkungan.  Keterkaitan seleksi dan adaptasi menjadi hal yang berpengaruh 
terhadap produktivitas ternak.  
Kata Kunci : kualitatif, kuantitatif, Jawarandu, seleksi, adaptasi. 

  
Abstract 

 
The ewe Jawarandu goat is one type of livestock that is currently developing both on smallholder 
farms and industrial-scale farms. The effect of the application of management on goats productivity is 
reflected in the quality of the qualitative and quantitative traits that develop in goats. This study aims to 
determine the qualitative and quantitative characteristics of ewe Jawarandu goats in smallholder farms 
and livestock industries in East Kalimantan. This research was conducted in two places, namely 
community farms in Lempake Village, Samarinda Utara District, and at PT. Equalindo Farm, 
Tenggarong Seberang, East Kalimantan. The study used a purposive sampling method, namely the 
collection technique according to the criteria determined by the researcher, with goats aged 6-12 
months. Sampling data using total sampling with all the population according to the criteria as a 
sample. The results of study stated that the ewe Jawarandu goats in East Kalimantan were dominated 
by white-brown goats. The results of quantitative characteristics show that average body size in 
smallholder farms is sequentially higher at body length 57.81±7.35, chest circumference 63.5±6.62, 
shoulder height 61.31±5.96, and body weight 23. ,65±7.35, while on an industrial scale, the average 
value was lower with successively at body length 52.54±3.83, chest circumference 60.72±4.28, 
shoulder height 56.18±5.79 and body weight 19.53±3.42. Several factors that can affect the qualitative 
and quantitative differences in goats in two different managements are related to the application of 
management, especially livestock selection, and factors adaptation to the environment. The 
relationship between selection and adaptation affects goats productivity. 
Keywords: qualitative, quantitative, Jawarandu, selection, adaptation. 
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Pendahuluan  

Komoditi ternak kambing merupakan 
ternak yang cukup digemari oleh peternak di 
Indonesia sebagai pengahasilan sampingan. 
(Suherman et al., 2017) Tercatat pada tahun 
2021 populasi kambing di Indonesia kurang 
lebih 19.229.067 ekor dan untuk di Kalimantan 
Timur tercatat 73.427 ekor (BPS, 2021). 
Kambing di Indonesia lebih banyak didominasi 
oleh kambing lokal, seperti kambing 
jawarandu/bligon, kambing kacang, kambing 
PE dan masih banyak lainnya.  

Ternak kambing lokal telah familiar dan 
banyak dipelihara oleh masyarakat Indonesia 
dalam skala kecil (peternak rakyat) dan skala 
besar (peternak industri). Kambing lokal 
sebagian besar mudah beradaptasi dengan 
lingkungan dan perawatan relatif sederhana, 
sehingga banyak menjadikan ternak kambing 
sebagai usaha bisnis yang cukup baik untuk 
dikembang di Indonesia (Nurhayati et al., 
2014).  

Kelebihan ternak kambing terletak pada 
kemampuan adaptasinya yang tinggi dengan 
berbagai kondisi lingkungan, potensi 
reproduksinya yang tinggi, dan konsumsi 
daging. Selain itu, kambing juga memiliki 
karakteristik secara umum diidentifikasi 
berdasarkan sifat-sifat dari rumpunnya atau 
kambing yang memiliki nilai ekonominya. 
Karakteristik merupakan bagian terpenting 
untuk melakukan pengelolaan sumber daya 
genetik ternak. Karakteristik terbagi menjadi 2 
(dua) sifat yaitu sifat kuantitatif yang dimana, 
sifat ini tidak dapat dilihat secara langsung 
tetapi dapat diukur dalam bentuk satuan 
seperti produktivitasnya atau reproduksinya 
yang dimana dapat dipengaruhi oleh faktor 
genetik dan lingkungan. Sedangkan sifat 
kualitatif adalah sifat ternak yang dapat diamati 
atau dideskripsikan secara langsung dan sifat 
kualitatif hanya dipengaruhi gen, seperti warna 
bulu, bentuk tanduk, bentuk telinga dan bentuk 
kepala (Saputra et al., 2022).  

Kambing dapat bertahan hidup secara 
efisien di semak dan pohon yang tersedia di 
lingkungan sehingga kambing harus bisa 
beradaptasi dengan lingkungannya. Menurut 
(Batubara et al., 2017) menyatakan bahwa 
Kondisi lingkungan yang penuh tekanan 
seperti tingginya insiden penyakit, gizi buruk 
dan suhu tinggi. Dalam hal ini perlunya 
dilakukan pengamatan terkait karakteristik 
fenotipe di dua manajemen yang berbeda, 
khusus di Kalimantan Timur, seberapa besar 
kambing jawarandu dapat berkembang dan 
bagaimana perbandingan kedua manajemen  
tekait produktivitasnya dari faktor genetiknya 
yang bertujuan untuk mengetahui karaktersitik 

fenotipe kambing jawarandu di Kalimantan 
Timur.  

 
Materi Dan Metode 

Kegiatan penelitian ini dilakukan di 2 
(dua) tempat yaitu peternakan rakyat di 
Kelurahan Lempake, Kecamatan Samarinda 
Utara, Kota Samarinda dan PT.Equalindo 
Farm, Tenggarong Seberang, Kabupaten Kutai 
Kartanegara.  Populasi keseluruhan kambing 
di peternakan rakyat sebanyak 117 ekor dan 
populasi kambing di PT. Equalindo Farm, 
sebanyak 500 ekor kambing.   Metode 
pengumpulan data menggunakan total 
sampling yaitu semua populasi yang sesuai 
dengan kriteria digunakan sebagai sampel 
penelitian. Kriteria yang ditentukan dalam 
penelitian ini yaitu kambing jawarandu betina 
dara umur 6-12 bulan sehingga jumlah sampel 
penelitian di Lempake 16 ekor dan di PT. 
Equalindo 22 ekor.  

Data yang diamati yaitu sifat kualitatif 
berupa warna bulu. Warna bulu yang diamati 
yaitu seluruh bagian tubuh kambing  
Sedangkan sifat kuantitatif yaitu pengukuran 
tubuh berupa panjang badan, lingkar dada, 
tinggi pundak dan pendugaan bobot badan.  
Pengukuran ini menggunakan pita ukur, 
tongkat ukur, kamera dan alat tulis. Berikut 
gambar ukuran kambing yang diamati : 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pengukuran tubuh 
Kambing 

Keterangan : 
1. Panjang Badan (PB): Diukur dari tepi 

depan luar tulang scapula sampai 
dengan benjolan tulang tapis, 
pengukuran menggunakan tongkat ukur 
atau pita ukur (cm) 

2. Lingkar Dada: Diukur menggunakan pita 
ukur dan diukur melingkar dada tepat 
belakang kaki depan ternak. 

3. Tinggi Pundak: diukur dari titik tertinggi 
pundak sampai ujung kaki depan. 
Posisi tongkat ukur tegak lurus dengan 
permukaan tanah. 

4. Pendugaan bobot badan menggunakan 
rumus Winter yaitu:   
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BB: Bobot Badan (Kg) 
LD: Lingkar Dada (cm) 
PB: Panjang Badan (cm) 
 
Metode Analisis Data 

Data yang diperoleh dan dianalisis 
secara kualitatif dan kuantitatif. Metode 
analisis yang digunakan untuk mengolah data 
secara kualitatif yaitu analisis deskriptif. 
Analisis deskriptif dilakukan secara kualitatif 
yaitu warna bulu. Data kuantitatif dianalisis 
menggunakan metode analisis Uji t dengan 

bantuan 

program 
excel bertujuan untuk mengetahui 

atau memprediksi adanya pengaruh sifat 
kualitatif dan kuantitatif sebagai perbandingan 
di dua manajemen berbeda peternakan rakyat 
Kelurahan Lempake, kota Samarinda dan 
Peternakan industri di PT. Equalindo 

Tenggarong Seberang.  
Data yang telah terkumpul akan 

dilakukan perbandingan di kedua manajemen 
menggunakan analisis uji t (t-test independent 
sample). Rumus yang digunakan sebagai 
berikut (Arman 2017):  

 
 
 

Keterangan: 
t   =  Parameter yang diukur 
X1= Rata-rata data hasil kambing jawarandu 

betina dara ( Lempake) 
X2= Rata-rata data hasil kambing jawarandu 

betina dara (PT.Equalindo) 
S  = Simpangan baku rataan 
S1= Simpangan baku kambing (Lempake) 
S2= simpangan baku kambing (PT. Equalindo) 
n 1= Jumlah sampel kambing (Lempake) 
n 2= Jumlah sampel kambing (PT. Equalindo) 
 
Hasil Dan Pembahasan 

 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Kecamatan Samarinda Utara Kelurahan 
Lempake merupakan salah satu kecamatan di 
Samarinda Kalimantan Timur dan merupakan 
salah satu daerah yang menjadi sentra 
pengembangan sector pertanian di Kota 
Samarinda, salah satunya sektor peternakan 
(BPS, 2019). Tipikal peternakan yang 
berkembang adalah peternakan kambing 
rakyat yang dikelola oleh para peternak di 
daerah Kelurahan Lempake. Salah satu 
karakteristik peternakan rakyat yang sering 
ditemukan adalah usaha peternakan dijadikan 
usaha sambilan untuk tujuan tabungan, 
sehingga manajemen pemeliharaan yang 

diterapkan masih sederhana dan kurang 
intensif (Mulyawati et al., 2016) 

Perkembangan peternakan di 
Kalimantan Timur terutama pada sektor 
industri mulai tampak pada saat sekarang, 
salah satunya dengan berkembangnya usaha 
peternakan yang dikelola oleh PT. Equalindo 
Farm. PT. Equalindo Farm merupakan 
Perusahaan yang bagian dari Equalindo 
Group, yang dimana perusahaan ini 
merupakan perusahaan tambang batu bara di 
Kalimantan Timur

.  
Perusahaan ini terletak di 

Desa Embalut, Kecamatanan Tenggarong 
Seberang, Kabupaten Kutai Kartenegara, 
Kalimantan Timur.  Terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi mulai berkembangnya 
industri peternakan terutama peternakan 
kambing yang dikelola oleh industri yaitu 
usaha ternak kambing mudah, tidak 
membutuhkan lahan peternakan yang luas, 
investasi modal usaha dalam mengembagkan 

relatif kecil dibandingkan ternak ruminansia 
besar, modal usaha mudah berputar dengan 
cepat dikarenakan ternak kambing mudah 
dipasarkan (Maesya dan Rusdiana, 2018) 
 
2. Keragaman Sifat Kualitatif Kambing 

Jawarandu Betina di Peternakan Rakyat 
dan Industri 

Sifat Kualitatif merupakan sifat yang 
dapat langsung diamati atau di deskripsikan 
langsung contohnya warna bulu. Pengamatan 
sifat kualitatif yaitu pada warna bulu diamati 
dibagian seluruh tubuh kambing. Pada 
umumnya sifat ini sangat dipengaruhi oleh 
genetik dari kromosom atau susunan gen dan 
faktor genetik diwariskan ke turunannya (Ilham 
et al., 2020). Hasil pengamatan di dua 
peternakan ditunjukan pada Tabel 1 di bawah 
ini.   

 
 

Tabel 1. Hasil pengamatan sifat kualitatif 

Warna Bulu 
Peternakan 

Rakyat (%) 

Peternakan 

Industri (%) 

Putih cokelat 70,58  30 

Hitam 5,88  22,3 

Putih hitam 17,64  14 

cokelat 0 20 

Putih 5,88 4,6 

Cokelat hitam 0 9,1 

Sumber : Data primer 2022 
 

Berdasarkan hasil pengamatan sifat 
kualitatif pada warna bulu Tabel 1 kambing 
jawarandu betina dara di peternakan rakyat 
terdapat warna bulu putih cokelat, hitam, putih 
hitam, putih dan cokelat hitam. Pada 

dimana

a 



http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/index.php/filliacendekia                   ISSN : 2502-5597; e-ISSN : 2598-6325 
                                                                                                                                                                        Doi: 10.32503/ fillia.v7i2.2391 

Jurnal Ilmiah Fillia Cendekia Volume 7 Nomor 2 Oktober 2022 94 

peternakan rakyat lebih dominanasi oleh 
warna putih cokelat dengan persentase 70,58 
% dari total keseluruhan sampel penelitian. 
Dari hasil pengamatan di peternakan industri 
menunjukan warna bulu didominasi oleh warna 
putih cokelat dengan persentase 30 % dari 
total keseluruhan sempel diambil. Dominasi 
warna terang ini menyatakan bahwa kambing 
tersebut mudah beradaptasi dengan 
lingkungan lembab dan panas (Rotimi et al., 
2018). 

Kambing menampilkan kinerja ternak 
yang optimal secara genetik dan mampu 
beradaptasi sesuai dengan lingkungannya, 
maka kambing telah berinteraksi lingkungan 
atau merasa nyaman dengan lingkungan. 
Sehingga kambing dapat menampilkan 
produktivitasnya dan reproduksi atau 
perkawinan kambing dapat menghasilkan 
keturunan kambing yang unggul. Rata-rata 
para peternak Lempake dan PT. Equalindo 
melakukan perkawinan ternaknya dengan 
perkawinan secara alami. Teknik perkawinan 
secara alami merupakan teknik yang sering 
digunakan oleh peternak karena tehnik ini 
praktis, tingkat kebuntingan mencapai 84-
100% dibandingkan dengan IB (kawin suntik) 
(Adhianto et al., 2019). 

Hasil pengamatan dan analisis 
menunjukan ada perbedaan di kedua 
manajemen tersebut. Sehingga Perbedaan 
topografi yang ada termasuk sumber pakan 
ternak dan perubahan kondisi pengelolaan, 
mungkin telah menyebabkan perbedaan 
biometrik di antara populasi (Radhika et al., 
2018). Selain, faktor lingkungannya bisa saja 
dari faktor manajemen yang kurang baik. 
Manajemen yang buruk dapat menyebabkan 
pertumbuhan dan perkembangan terhambat 
sehingga tubuh kambing tidak sehat, kurus 
atau kerdil (Berhe, 2017).   
 
3. Keragaman Sifat Kuantitatif Kambing 

Jawarandu Betina di Peternakan Rakyat 
dan Industri 

Sifat kuantitatif adalah sifat yang dapat 
diukur dengan satuan meliputi reproduksi dan 
produktivitasnya seperti bobot badan, panjang 
badan, lingkar dada, dan tinggi pundak atau 
ukuran-ukuran tubuh ternak yang dapat diukur. 
Sifat ini ditentukan oleh faktor gen dan faktor 
lingkungan (lokasi ternak atau manajemen).  
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Rata-rata ukuran tubuh kambing di 
dua manajemen. 

Lokasi 
pengamatan 

Sifat 
Kuantitatif 

Rata-rata 
dan SD 

Peternakan 
Rakyat 

Bobot badan 
(kg) 

23,65±7,35 

Panjang 
badan (cm) 

57,81±7,35 

Lingkar dada 
(cm) 

63,5±6,62 

Tinggi 
pundak (cm) 

61,31±5,96 

Peternakan 
Industri  

Bobot badan 
(kg) 

19,53±3,42 

Panjang 
badan (cm) 

52,54±3,83 

Lingkar dada 
(cm) 

60,72±4,28 

Tinggi 
pundak (cm) 

56,18±5,79 

Sumber: Data primer 2022. 
 
 
 

Tabel 3. Hasil analisis uji T di dua manajemen 

Sifat 

Kuantitatif 

Hasil 

Analisis  

Uji T 

Keterangan  

Panjang badan 2,87 > 2,02 Berbeda 

nyata 

Tinggi pundak 2,66 > 2, 02 Berbeda 

nyata 

Lingkar dada 1,56 < 2,02 Tidak 

berbeda 

nyata 

Bobot badan 2,30 >2,02 Berbeda 

nyata 

Sumber: Data Primer 2022 
Hasil pengukuran tubuh kambing di dua 

manajemen meliputi panjang badan,  lingkar 
dada, tinggi pundak dan bobot badan ternak . 
Berdasarkan Tabel 2 rata-rata panjang badan 
di kedua peternakan menunjukkan ada 
berbedaan rataan yaitu peternakan rakyat 
yaitu 57,81±7,35 cm, sedangkan di industri 
peternakan menunjukkan nilai rata-rata 
panjang badan 52,54±3,83 cm. Hasil ujit t 

menunjukkan dari kedua variabel ukuran 
panjang badan kedua manajemen tersebut 
berbeda nyata (T hitung > T tabel). Ukuran 

panjang badan dapat menentukan apakah 
kambing mengalami perkembang bagian 
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tulang kelangkang, tulang pinggang atau 
tulang punggung (Setyawati et al., 2014).  

 Hasil pengukuran lingkar dada di 
peternakan rakyat menunjukkan nilai rataan 
63,5±6,62 cm sedangkan di peternakan skala 
industri nilai rata-rata lingkar dada yaitu 

60,72±4,28 cm. Hasil pengamatan Kedua 
Manajemen tersebut terdapat perbedaan 
rataan ukuran lingkar dada pada kambing 
Jawarandu betina dara. Hasil analisis uji T 
menunjukkan kedua variabel tidak berbeda 
nyata (T hitung <T tabel).  

 Lingkar dada sangat mempengaruhi 
ukuran tubuh atau bobot badan pada 
kambing.  sifat-sifat biometrik seperti lingkar 
dada dan panjang badan dapat digunakan 
untuk perbaikan genetik kambing (Patbandha 
et al.,2018). Berdasarkan pengamatan bahwa 
para peternak malakukan seleksi hanya 
mengamati panjang badan. Kambing yang 
memiliki ukuran tubuh panjang akan dijadikan 
calon bakalan.  Sifat biometrik seperti lingkar 
dada dan panjang badan jika di gunakan 
keduanya dalam seleksi maka akan 
mempengaruhi ukuran bobot tubuh ternak 

Hasi Pengukuran tinggi pundak kambing 
di kedua peternakan menunjukkan nilai rataan 
berbeda dimana di peternakan rakyat 
61,31±5,96 cm, sedangkan di industri 
menunjukkan nilai rataan tinggi pundak 
56,18±5,79 cm. hasil nilai uji T menunjukkan 
berbedanya nyata nilai (T hitung > T tabel).  
Hal ini menunjukan bahwa tulang kaki 
khususnya tulang kaki depan (tinggi pundak) 
kambing lebih cepat dalam pertumbuhan 
dibandingkan dengan bagian tulang kambing 
lainnya dan tulang kaki depan berfungsi 
sebagai penyangga tubuh kambing (Muluneh 
et al., 2022). 

Hasil Pengukuran pendugaan bobot 
badan di peternakan rakyat memiliki nilai 
rataan sebesar 23,65±7,35 kg, sedangkan di 
industri menunjukan rata-rata bobot badan 
19,53±3,42 kg. Dalam pendugaan bobot 
badan menggunakan rumus Winter karena 
rumus pendugaan bobot Winter dan Ningsih 
lebih mendekati hasil (keakuratan) bobot 
badan kambing lokal Indonesia dibandingkan 
dengan rumus Schoorl dan Denmark 

(Syamyono al., 2013). Hasil uji analisis uji T 
dari kedua manajemen menunjukkan bahwa 
berbeda nyata (T hitung > T tabel).       

Secara umum, ini dapat dijelaskan 
dengan korelasi otomatis yang akan ada di 
antara efek genetik dan lingkungan yang 
terkait dengan pengukuran berturut-turut. 
Perkiraan korelasi fenotipe menunjukkan 

adanya hubungan yang diinginkan antara ciri-
ciri berat badan. Sehingga faktor lingkungan 
merupakan salah satu faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan atau 
produktivitasnya.  Korelasi antara berat badan 
mungkin karena kesamaan yang lebih besar 
dari kondisi lingkungan dan manajemen serta 
korelasi otomatis antara catatan yang 
berdekatan.  Dalam hal ini bahwa bobot badan 
sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

(Mia et al., 2013).  

Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya ukuran tubuh kambing jawarandu 
betina di Samarinda menunjukan nilai rata-rata 
lingkar dada  74,53±2,93, panjang badan 
64,78±4,06, tinggi pundak 70,22±3,07 dan 
bobot badan 36,10±4,27 (Rahmatullah et al ., 
2022). Hasil pengamatan penelitian 
sebelumnya dan hasil penelitian yang didapat, 
bahwa menunjukkan adanya perbedaan 
sangat signifikan atau terjadinya 
heterozigositas.  Heterozigositas ini paling 
sering ditemukan pada tingkat variasi fenotipik, 
namun juga bisa ditemukan untuk komponen 
variasi individu.  Perbedaan yang didapatkan 
tersebut mempengaruhi perkembangan pada 
suatu populasi tertentu (Mandal et al., 2022). 
Faktor genetik yang di pengaruh gen dan 
kromosom dapat mempengaruhi pewarisan 
sifat fenotipe pada keturunan selanjutna. Gen 
aditif adalah gen yang dapat mempangaruhi 
sifat fenotipe ternak dan mengontrol sifat 
fenotipe (Ofori and Hagan, 2020).   

Hasil survai di peternakan rakyat dan 
peternakan skala industri, bahwa kambing 
Jawarandu di datangkan dari Jawa dalam 
bentuk bibit atau bakalan dan siap jual. 
Kambing untuk mencapai potensi produktivitas 
dan reproduksi yang baik, maka perlunya 
dilakukan seleksi. Seleksi dilakukan agar 
kambing yang dipilih dapat menghasilkan 
keturunan yang unggul. Jika adanya 
perbedaan genetik atau perbedaan 
keragamannya, dapat menghasilkan 
perubahan genetik atau heterozigositas yang 
meningkat pada kedua populasi tersebut. 
Seleksi ini juga dipengaruhi bahwa fenotipe 
pada kambing berpengaruh terhadap 
produktivitas ternak yang memiliki nilai 
ekonomi yang dihasilkan (Zonaed et al., 2020). 
Di peternakan rakyat dan peternakan skala 
industri melakukan seleksi berdasarkan bobot 
badan atau melihat ternak dalam keadaan 
sehat maupun sudah masuk dewasa kelamin 
(umur) atau recording kambing tersebut. 
Produktivitas dan reproduksi disesuaikan 
dengan kondisi bioklimatik. Peristiwa seleksi 
buatan dan seleksi alam telah memberikan 
jejak di seluruh genomnya (Bertolini et al. 
2018).  
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di 

simpulkan bahwa sifat kualitatif dan sifat 
kuantitatif adanya pebedaan di dua 
manajemen yaitu peternakan rakyat dan 
penetnakan industri. Sifat kualitatif warna bulu 
menunjukan lebih dinominasi oleh warna bulu 
putih cokelat yang menyerupai kambing 
tertuanya yaitu kambing PE. Sifat kuantitatif 
menunjukan nilai rata-rata dan hasil uji t 
panjang badan, tinggi pundak dan bobot 
badan memiliki perbedaan atau adanya 
heterozigositas. Lingkar dada tidak berbeda 
nyata. Rata- rata para peternak di Kalimantan 
Timur melakukan seleksi hanya berdasatkan 
panjang badan  Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi hal tersebut yaitu faktor genetik 
dan lingkungan.  Sifat kualitatif dan kuantitatif 
yang muncul tersebut dapat berpengaruh 
terhadap produktivitas.  
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